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IDENTIFIKASI STRUKTUR ANATOMI STOMATA PENAMPANG
MEMBUJUR DAUN PADA BEBERAPA JENIS POHON
HUTAN KOTA UNHAS MAKASSAR

Elis Tambaru”, Andi Ilham Latunra dan Sri Suhadiyah
Jurusan Biologi, FMIPA, Universitas Hasanuddin, Makassar 90245
*Email: eli.tambaru@yahoo.com

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi struktur anatomi stomata
penampang membujur daun pada beberapa jenis pohon Hutan Kota UNHAS
Makassar. Penelitian identifikasi ini digunakan metode olesan aceton untuk
mengamati karakter anatomi stomata, analisis data stomata secara deskriptif. Hasil
penelitian didapatkan, bahwa tipe stomata adalah: Tipe parasitik pada daun jati
putih Gmelina elliptica J.E. Smith.; lobi-lobi Flacourtia inermis Roxb.; tengguli
Cassia fistula L.; bitti Vitex copassus Reinw. dan tipe anisositik terdapat pada bunga
kupu-kupu Bauhinia acuminata L. Tipe penyebaran stomata pada kedua permukaan
daun disebut amfistomatik dan jika hanya pada satu permukaan daun terdapat
stomata disebut hipostomatik. Kerapatan stomata tertinggi pada lobi-lobi, jati putih
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dan tengguli.

Kata kunci: stomata membujur, daun pohon, Hutan Kota.

PENDAHULUAN

Permasalahan perkotaan pada saat
ini telah menjadi kendala yang cukup sulit
untuk  diatasi. Pertambahan  jumlah
penduduk kota berarti juga peningkatan
kebutuhan ruang, karena ruang tidak dapat
bertambah, maka yang terjadi adalah
perubahan  penggunaan lahan, yang
cenderung menurunkan proporsi lahan-
lahan yang sebelumnya merupakan Ruang
Terbuka Hijau (RTH). Pada saat ini hanya
1,2% lahan di dunia merupakan kawasan
perkotaan, namun coverage spasial dan
densitas kota-kota diperkirakan akan terus
meningkat di masa yang akan datang
(Susanti, 2006; Budiyono, 2006). Vegetasi
perkotaan Dberfungsi memberi estetika,
penyatu ruang, meminimalkan pencemaran
udara dan menghasilkan oksigen dan
ameliorasi iklim mikro (Grey dan Deneke,
1978; Lovelli et al. 2010; Zhao etal. 2010).
Respon pertumbuhan akibat CO2 yang
terlalu tinggi di atas ambang batas, maka
dapat menyebabkan perubahan bentuk
morfologi dan biokimia pada

tanaman  (Singsaas et al. 2003), juga
dapat menyebabkan sebagian stomata daun
tertutup, sehingga mengurangi transpirasi
(Gohil et al. 2010). Kendaraan bermotor
merupakan sumber pencemar bergerak
yang menghasilkan CO, hidrokarbon,
NOx, SOx, dan partikel. Meningkatnya
jumlah kendaraan bermotor, jumlah zat
pencemar berupa gas maupun partikel akan
meningkat pula (Goodall, 2010; Kozlowski
dan Mudd (1995) dalam Widagdo, 2005).
Selanjutnya kerusakan pada
tanaman karena pencemaran udara dapat
memengaruhi aktivitas biokimia
(gangguan proses fotosintesis, respirasi,
serta biosintesis protein dan lemak), sel
(dinding sel dan mesofil) pada akhirnya
terlihat gejala klorosis dan nekrosis pada
jaringan daun (Treshow et al. (1989)
dalam  Widagdo, 2005). Tumbuh-
tumbuhan dalam ekosistem berperan
sebagai produsen utama yang mengubah
energi matahari menjadi energi potensial
untuk makhluk hidup, sehingga
penghijauan dapat menangani  krisis
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lingkungan di perkotaan, karena salah satu
peranannya dalam  mengurangi COs..
Pohon tidak semua tahan terhadap zat
polusi, karena zat polusi dapat merusak
perkembangan daun dan pertumbuhan
tanaman. Ketahanan setiap jenis tanaman
dapat dipengaruhi oleh sifat-sifat genetik,
morfologi daun (bentuk dan permukaan
daun), anatomi daun, kerapatan, dan letak
stomata (Tambaru, 2012; Farida, 2004).
Karbon dioksida sangat dibutuhkan
untuk fotosintesis, tetapi jika
konsentrasinya melampaui ambang batas
udara  bersih, dapat  menghambat
pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
Fitoremediasi adalah suatu cara yang
dilakukan untuk meminimalkan polusi
udara dengan memanfaatkan berbagai jenis
tanaman. Jenis tanaman yang digunakan
untuk adsorpsi dan absorpsi polutan harus
memiliki ciri-ciri: 1) mempunyai banyak
stomata (Tambaru, 2012; Palit, 2008),
2) tahan terhadap polutan tertentu
(Widagdo, 2005) serta memiliki karakter
daun licin  mengkilap dan berbulu
(Tambaru, 2012) dan 3) memiliki
pertumbuhan yang cepat (Paembonan,
2010). Berdasarkan uraian di atas, maka
dilakukan penelitian mengenai identifikasi
karakter struktur anatomi stomata daun
beberapa jenis pohon Hutan Kota UNHAS
Makassar yang berpotensi untuk remediasi
lingkungan terhadap polusi udara.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada bulan

Juni-September 2013. Lokasi pengambilan
sampel jenis pohon di hutan Kota UNHAS
Tamalanrea Makassar.
Alat yang digunakan: roll meter, meteran,
gunting tanaman, loupe glass, hand counter,
selotif, kamera, objek glass, mikroskop
binokuler, skala micrometer, mikroskop
Bino & Photo model DS. Fil Nikon Eclipse
80i, kantong plastik, tempat
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preparat, kertas grafik, label, dan alat tulis
menulis.

Bahan yang digunakan: Daun dari jenis
pohon Hutan Kota UNHAS Tamalanrea
Makassar yaitu: bunga kupu-kupu Bauhinia
acuminata L.; jati putih Gmelina elliptica
J.E. Smith; lobi-lobi Flacourtia inermis
Roxb.; tengguli Cassia fistula L.; dan bitti
Vitex copassus Reinw. Zat kimia yang
digunakan dalam pembuatan cetakan
stomata pada penelitian ini.

Metode Kerja:

Daun jenis pohon penelitian dipilih
dari pohon berpenampilan sehat dan tidak
terserang penyakit. Karakter tipe stomata
digunakan metode (BP2KM, 2011 dalam
Tambaru, 2012). Daun dari setiap sampel
pohon penelitian diolesi aceton dan
dibiarkan sampai 3 menit, selanjutnya
dilekatkan pada objek glass dan diamati di
bawah mikroskop binokuler dengan skala
micrometer, sampel stomata yang telah
diperoleh  selanjutnya  difoto  pada
mikroskop Bino & Photo. Data karakter tipe
stomata daun dianalisis secara deskriptif.
Pengamatan terhadap karakter tipe stomata
(Tambaru, 2012; Kurnia, 2005 dalam
Hidayat, 2009; Sunarti et al. 2008; Nugroho
et al. 2006; dan Pandey dan Chadha, 1996).
Perhitungan  Indeks  Stomata  (IS)
berdasarkan rumus (Wilmer (1983) dalam
Damayanti, 2007) adalah sebagai berikut:

S

IS :_L (o)
STEx 100%

Keterangan= S: jumlah stomata, E: jumlah
epidermis dan L: satuan luas daun

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil identifikasi karakter anatomi
stomata penampang membujur daun jenis
pohon penelitian pada Hutan Kota UNHAS
disajikan Tabel 1.
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Tabel 1. Karakter Struktur Anatomi Penampang Membujur Daun Jenis Pohon Penelitian
Pada Hutan Kota UNHAS Makassar

Karakter Bunga kupu-Kupu Jati Putih Lobi-Lobi
Letak Stomata Adaxial (atas), Abaxial (bawah) Adaxial (atas), Abaxial (bawah) Abaxial (bawah)
Anisositik Parasitik
Tipe Stomata 14,4 - 16,8 ym 9,6 - 16,8 um Parasitik
Panjang Stomata 4,8-9,6 um 4,8-9,6 um 14,40-16,80 pm
Lebar Stomata 2,4 um 2,4 um 9,60 - 12,88 um
Pembukaan Stomata Agak beraturan segi 5-8 Agak Tidak beraturan 4,8-72pum

Tipe Sel Epidermis Atas
Tipe Sel Epidermis Bawah
Dinding Sel Epidermis Atas
Dinding Sel EpidermisBawah
Bentuk Sel Penutup Stomata

beraturan segi 5-8
Lurus
Lurus
Ginjal
Epidermis bawah

Tidak beraturan
Tidak beraturan

Tidak beraturan
Berlekuk - lurus

Berlekuk - lurus Berlekuk dangkal
Ginjal Berlekuk dangkal
Epidermis atas - bawah Ginjal

Letak Trikomata Tipe potato, amfistomatik Tipe potato, amfistomatik Epidermis atas-bawah
Tipe Penyebaran Stomata 24 mm? 34,67 mm? Tipe apel,hipostomatik
Jumlah Stomata Atas 188 mm? 489 mm? -
JumlahStomata Bawah Jumlah 3044 mm? 2935 mm? 517 mm?
Epidermis Atas 4373 mm? 2240 mm? 1840 mm?
Jumlah Epidermis Bawah 0,78 % 1,21 % 3707 mm?
Indeks Stomata Atas 4,04 % 18,24 % -
Indeks Stomata Bawah 12,24 %
Karakter Tengguli Bitti
Letak Stomata Adaxial (atas), Abaxial (bawah) Adaxial (atas), Abaxial (bawah)
Tipe Stomata Parasitik Parasitik
Panjang Stomata 16,8 - 19,2 ym 12-19,2 ym
Lebar Stomata 7,2-9,6 pm 9,6 -12 um
Pembukaan Stomata 2,4-48pum 4,8-72pum

Tipe Sel Epidermis Atas
Tipe Sel Epidermis Bawah
Dinding Sel Epidermis Atas
Dinding Sel EpidermisBawah
Bentuk Sel Penutup Stomata
Letak Trikomata

Tipe Penyebaran Stomata
Jumlah Stomata Atas
JumlahStomata Bawah Jumlah
Epidermis Atas

Jumlah Epidermis Bawah
Indeks Stomata Atas

Indeks Stomata Bawah

Agak beraturan segi 4-8
Agak beraturan segi 4-8
Berlekuk - lurus
Berlekuk - lurus

Ginjal

Epidermis atas - bawah
Tipe potato, amfistomatik
48 mm?

399 mm?

2465 mm?

2497 mm?

1,97 %

11,97 %

Tidak beraturan

Tidak beraturan

Agak berlekuk - lurus
Agak berlekuk - lurus
Ginjal

Epidermis atas - bawah
Tipe potato, amfistomatik
1,33 mm?

352 mm?

3040 mm?

3013 mm?

0,06 %

10,51 %

PEMBAHASAN

Hasil penelitian identifikasi karakter
tipe stomata daun pohon jati putih, lobi-lobi,
tengguli, dan bitti adalah tipe parasitik, sedangkan
daun pohon bunga kupu-kupu tipe anisositik.
Menurut Nugroho et al. 2006; Pandey dan Chadha,
1996, bahwa tipe parasitik sel penutup diiringi
sebuah sel tetangga atau lebih dengan sumbu
panjang sel tetangga sejajar dengan sumbu sel
penutup dan celah. Tipe anisositik sel penutup
dikelilingi tiga buah sel tetangga yang tidak sama
besar. Sel penutup kelima jenis pohon penelitian
berbentuk ginjal, susunan stomata tersebartidak
beraturan di dalam jaringan daun. Susunan stomata

tersebut dijumpai pada Dicotyledoneae (Nugroho et
al. 2006). Tipe penyebaran stomata ada dua yaitu tipe
apel jika stomata hanya dijumpai pada permukaan
bawah hipostomatik daun, sedangkan tipe potato
stomata ada di kedua permukaan atas dan bawah daun
amfistomatik, seperti disajikan pada Tabel 1. Jumlah
stomata lebih banyak pada permukaan bawah
dibandingkan permukaan atas daun hal ini merupakan
suatu mekanisme adaptasi terhadap lingkungan darat
(Campbell et al. 2003), sehingga mengurangi
transpirasi pada permukaan daun (Larcher, 1995;
Taiz dan
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Zeiger, 2002; Katul et al. 2000). Hasil
penelitian pada daun pohon lobi-lobi rata-
rata kerapatan stomata daun tertinggi lebih
dari 500 stomata per mm?, sedangkan daun
jati putih, tengguli dan bitti stomata jumlah
stomata 300- 500 stomata per mm?
Kerapatan stomata terendah terdapat pada
daun bunga kupu-kupu yaitu 180 stomata
per mm? Menurut Agustini 1999 dan
Kurnia, 2005 dalam Hidayat, 20009;
Tambaru, 2012), bahwa ukuran panjang
stomata: kurang panjang (< 20 pm),
panjang (20-25 pum) dan sangat panjang (>
25 um). Kerapatan stomata: rendah (<
300 stomata per mm?), sedang (300-500
stomata per mm? dan tinggi ( >500
stomata per mm?). Hasil penelitian pada
semua jenis pohon yang diteliti stomata
daunnya kurang panjang karena ukurannya
kurang dari 20 pum. Jumlah sel epidermis
tertinggi pada daun pohon kupu-kupu pada
adaxial daun 3044 sel epidermis per mm?
dan abaxial daun 4373 sel epidermis per
mm?. Jumlah sel epidermis terendah pada
daun pohon lobi- lobi yaitu: adaxial daun
2240 sel epidermis per mm? dan abaxial
daun 1840 sel epidermis per mm?. Hasil
penelitian terlihat jumlah sel epidermis
daun berbanding terbalik dengan jumlah
stomata. Jumlah stomata banyak, jika
berukuran  kecil, sedangkan apabila
berukuran besar jumlahnya sedikit (Saadu
et al. 2009). Apabila jumlah stomata
sedikit, maka jumlah sel epidermisnya

lebih banyak
(Tambaru, 2012). Jumlah stomata dan
indeks stomata daun sangat dipengaruhi
oleh jenis pohon dan lokasi tempat tumbuh.
Hasil penelitian pada jenis daun pohon
bunga kupu-kupu stomatanya sangat sedikit
yaitu: 180 stomata per mm? dan permukaan
atas daunnya tidak ada trikomata, sehingga
tidak cocok jika ditanam di lokasi terpolusi
karena secara fisiologi tidak mampu
mengabsorpsi CO. secara optimum.
Penelitian ini juga
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didukung Widagdo, 2005, bahwa daun
bunga kupu-kupu Bauhinia purpurea tidak
tahan terhadap pencemar udara. Stomata
berperan penting sebagai alat adaptasi
tanaman terhadap kondisi lingkungan yang
ekstrim (Lestari, 2006). Absorpsi CO; ke
dalam jaringan daun secara fisiologis
berhubungan dengan banyaknya stomata
per satuan luas daun (Gardner et al. 1985).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa: karakter struktur
anatomi stomata penampang membujur
daun jenis pohon penelitian pada Hutan
Kota UNHAS Makassar vyaitu: tipe
parasitik (jati putih, lobi-lobi, tengguli, dan
bitti), tipe anisositik pada daun bunga kupu-
kupu. Penyebaran stomata pada permukaan
daun pohon penelitian ada dua macam
yaitu: tipe apel jika stomata hanya dijumpai
pada permukaan bawah daun hipostomatik,
sedangkan tipe potato stomata ada di kedua
permukaan atas dan bawah daun
amfistomatik. Kerapatan stomata daun
tertinggi pada daun pohon lobi-lobi, jati
putih dan tengguli.
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